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BAB III 

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum 

Ba’u  merupakan sebuah film pendek yang dibuat untuk memenuhi kepentingan 

Tugas Akhir. Tugas akhir ini berupa sebuah skenario film pendek, Ba’u sendiri 

adalah sebuah film yang menggambarkan bagaimana sebuah bentuk benturan 

budaya yang dialami sekelompok manusia di dalam sebuah tempat penampungan 

pembantu. Film ini menonjolkan bagaimana benturan budaya terjadi, sehingga 

menyebabkan tokoh-tokoh di dalam film ini merasa tidak nyaman, rasa 

keterasingan dan ketidaknyamanan membawa tokoh-tokoh ke dalam refleksi 

tentang agama dan budaya yang sangat berbeda antara satu dengan yang lainnya. 

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan kualitatif deskriptif dengan 

metode wawancara, observasi dan studi pustaka. 

3.1.1. Sinopsis 

Sudah satu minggu Yohana (23 tahun), seorang perempuan Flores yang baru 

pertama kali menginjakan kaki di di pinggiran kota jakarta, mengadu nasib 

menjadi calon pembantu rumah tangga di sebuah yayasan yang dipimpin oleh 

seorang Bapak yang bernama Ahmad Saipuloh (47 tahun). Sudah seminggu pula 

Yohana bermimpi didatangi oleh sesosok manusia berkepala babi, Yohana 

percaya bahwa itu adalah perwujudan ayahnya yang sudah meninggal, dan hari itu 

juga tepat 30 hari kematian ayahnya. Memberikan persembahan berupa daging 
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babi, sejumput nasi dan tuak, merupakan suatu kewajiban bagi masyarakat Flores 

untuk memberikan penghormatan kepada keluarga yang sudah meninggal. 

 Pagi itu secara tidak sengaja Yohana mengungkapkan keinginannya untuk 

mencari daging babi kepada Lastri (30 tahun), seorang calon pembantu yang 

berasal dari Jawa Tengah, banyak bicara namun ia seorang perempuan muslim 

yang taat akan agamanya. Karena Lastri adalah seorang yang banyak bicara, 

keinginan Yohana pun segera menyebar ke seluruh yayasan, dan hal ini menjadi 

pembicaraan hangat diantara para calon pembantu yang mayoritas beragama 

Islam. Tanpa sepengetahuan siapapun, pagi itu juga Yohana bertekad untuk 

mencari persembahan untuk ayahnya, walaupun ia tahu konsekuensi yang ia 

terima apabila ketahuan membawa daging babi ke dalam yayasan, apalagi kalau ia 

ketahuan mengadakan upacara persembahan. Secara sembunyi-sembunyi Yohana 

pergi kepasar untuk mencari daging babi dan tuak. Akhirnya setelah berjalan jauh, 

Yohana mendapatkan daging babi dan tuak, namun Yohana kebingungan 

bagaimana ia memasukkan semua barang itu kedalam yayasan. Setelah memutar 

otak, yohana melihat sebuah boneka babi disebuah toko boneka, ia memasukan 

daging tersebut kedalam boneka yang ia beli. Akhirnya ia berhasil memasukan 

semua bahan-bahan tersebut kedalam yayasan dan berhasil melaksanakan upacara 

tersebut walaupun dengan sembunyi-sembunyi. Namun apadaya, untung tak dapat 

diraih, walaupun sudah sembunyi-sembunyi, salah seorang pembantu melihat apa 

yang sedang dikerjakan Yohana, dan kemudian melaporkannya kepada Ahmad 

Saipuloh, yang notabene adalah pemimpin di yayasan tersebut.  

 

Benturan Budaya..., Angelia Mawar, FSD UMN, 2015



3.1.2. Posisi Penulis 

Di dalam film Ba’u, penulis berperan sebagai penulis skenario sekaligus 

sutradara. Namun, pada penulisan Tugas Akhir ini penulis hanya akan membahas 

posisi penulis sebagai penulis skenario. Sebuah skenario digambarkan sebagai 

blue print  dari sebuah film baik itu film panjang maupun pendek, skenario 

menentukan bagaimana jalan cerita yang akan di ditampilkan di dalam film itu 

sendiri. Disinilah tantangan seorang penulis skenario membangun cerita, mulai 

dari pembentukan tokoh sampai ending dari cerita tersebut penulislah yang 

menentukan. Disini penulis berusaha untuk menyampaikan visi dan misi melalui 

cerita yang penulis tuangkan ke dalam skenario yang akan dibuatnya. Skenario 

haruslah dapat dimengerti oleh semua crew yang terlibat di dalam film. 

3.1.3. Peralatan 

1. Pada penulisan skenario film Ba’u, penulis menggunakan laptop, sebagai 

media hardware yang dilengkapi dengan software final draft 8. Di dalam final 

draft 8, terdapat spesifikasi yang dapat mempermudah penulis dalam menulis 

skenario. 

2. Selain menggunakan software, dalam proses riset penulis menggunakan Zoom 

H1 sebagai alat untuk merekam rekaman hasil wawancara dengan narasumber. 

3. Selain menggunakan Zoom H1 sebagai alat untuk melakukan proses riset. 

Penulis juga menggunakan kamera Canon 55D sebagai alat untuk menggambil 

gambar antara penulis dengan narasumber. 
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3.2. Tahapan Kerja 

Seperti yang  telah dikatakan bahwa sebuah skenario merupakan blueprint dari 

sebuah film. Dimana  proses pembuatan skenario sangat menentukan bagaimana 

hasil akhir dari sebuah film. Oleh karena itu seperti aturan dalam pembuatan film 

pada umumnya, penulis harus melewati beberapa langkah-langkah seperti berikut: 

3.2.1. Menemukan ide cerita 

Langkah awal yang dalam aturan penulisan skenario adalah penemuan ide cerita. 

Ide cerita dapat ditemukan dimana saja, baik melalui kegiatan sehari-hari ataupun 

melalui forum diskusi. Ide ini didapatkan saat saya berdiskusi dengan seorang 

teman. Dia menceritakan mengenai bagaimana tradisi keluarganya, untuk 

memperingati hari kematian kakeknya. Penulis menambahkan unsur tambahan 

agar cerita lebih menarik dan dapat dinikmati oleh penonton. 

3.2.2. Penulisan Premis 

Langkah selanjutnya adalah penulisan premis. Premis adalah kalimat singkat yang 

menggambarkan tujuan dari sebuah isi cerita yang akan diangkat oleh penulis 

skenario. Premis di dalam Ba’u sendiri adalah Seorang perempuan muda Flores 

yang mencari daging babi sebagai wujud persembahan kepada ayahnya yang 

sudah meninggal, namun ia tinggal di sebuah penampungan pembantu yang 

mayoritas beragama Islam. 
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3.2.3. Proses Riset  

Setelah memahami ide cerita dan membuat sebuah premis, maka langkah 

selanjutnya yang akan penulis lakukan adalah proses riset. Proses ini bertujuan 

untuk mencari tahu tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan cerita yang akan 

penulis angkat.  Jenis-jenis riset yang penulis pakai dalam pengumpulan data ini 

adalah : 

1. Teknik wawancara :  

Wawancara penulis pakai untuk mengumpulkan data mengenai budaya 

masyarakat Betawi Ora di bekasi, mengetahui budaya  orang Flores, 

mengetahui penggunaan pengeras suara di Masjid maupun Mushola yang 

menjadi salah satu ciri khas masyarakat betawi, memperoleh informasi 

mengenai kios daging babi yang ada di Bekasi. 

2. Teknik Observasi 

Teknik observasi yang penulis pakai adalah observasi partisipatoris. Teknik 

ini penulis pakai dalam mengumpulkan data mengenai bagaimana kehidupan 

sehari-hari masyarakat di Bekasi. 

3. Teknik Studi literatur 

Teknik ini penulis pakai dalam pengumpulan data mengenai konflik-konflik 

sara yang terjadi baik di Bekasi maupun yang ada di NTT serta budaya yang 

ada di Bekasi maupun NTT. 
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3.2.4. Penulisan sinopsis 

Setelah penulis memahami isi cerita, dan dikuatkan dengan proses riset, maka 

langkah selanjutnya adalah penulisan Sinopsis. Di dalam sinopsis ini penulis 

harus sudah menjabarkan bagaimana jalan cerita, dari awal hingga akhir. Penulis 

menuliskan sinopsis film Ba’u sebanyak 1 halaman. Sinopsis film ini sendiri 

mempunyai ini bagaimana perempuan muda asal Flores ini beradaptasi dengan 

lingkungan barunya yang budaya dan agamanya sama sekali berbeda dengan 

dirinya.  

Sinopsis untuk film pendek Ba’u sendiri menjabarkan tokoh-tokoh yang 

ada di dalam film, konflik budaya dan bagaimana akhir dari film ini. Di dalam 

proses ini para dosen melihat dan melakukan penilaian apakah cerita ini layak 

dijadikan sebagai proyek Tugas Akhir. Penulis sendiri beberapa kali melakukan 

perubahan pada sinopsis film pendek, menurut penulis sinopsis yang dibuat 

merupakan pegangan untuk penulisan skenario. 

3.2.5. Pitch the story 

Proses pitch adalah sebuah ide yang akan dipresentasikan secara singkat, baik 

secara visual atau lisan oleh seorang Sutradara atau seorang Penulis Skenario. 

Presentasi ini dilakukan didepan Producer atau Executive Producer. Tujuannya 

adalah agar Producer atau Executive Producer ini mau membantu mendanai  ide 

cerita yang dibuat untuk menjadi sebuah film. Di dalam forum pitch sendiri yang 

dilakukan oleh penulis, penulis mempresentasikan di depan para dosen serta para 

producer dari dua rumah produksi yaitu dari Cinesurya film dan Radikal film. 
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3.2.6. Penulisan Draft 

Penulisan Draft adalah istilah yang dipakai di dalam dunia perfilman, dimana 

artinya sama dengan penulisan skenario. Di dalam penulisan skenario film pendek 

Ba’u, penulis mengalami banyak perubahan baik dari segi karakter, tujuan 

karakter sampai pemaparan cerita. Saat penulis mencapai draft  kesepuluh dalam 

penulisan skenario ini, penulis mengalami kebuntuan cerita, sampai kejenuhan, 

sehingga penulisan skenario ini sempat terhenti sejenak.  

Setelah melalui proses perenungan yang panjang dan juga dengan adanya 

bantuan dari para dosen serta teman-teman, penulis akhirnya menyelesaikan 

penulisan skenario ini, dengan membuahkan 15 draft. 

3.3. Acuan  

Film yang mengangkat tentang budaya bukanlah hal yang asing di dalam 

perfilman Indonesia. Indonesia memiliki berbagai macam kultur budaya, jadi 

banyak sineas Indonesia yang mengangkat tentang hal ini. Hanung Bramantyo 

adalah salah satu sutradara yang sering mengangkat tentang budaya Indonesia. 

Selain Hanung, beberapa sutradara yang sering mengangkat tentang budaya yang 

ada di Indonesia adalah Nia Dinata, Garin Nugroho, dan masih banyak yang 

lainnya. Film adalah penyampaian cerita melalui media visual, dimana referensi 

visual yang penulis pakai sebagai acuan adalah film tanda tanya, Minggu Pagi di 

Victoria Park, dan Tabula Rasa. 
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 Gambar 3.2 Film Tanda Tanya (2011) 

(www.dapurfilm.com) 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.3 Film Tanda Tanya (2011) 

    (www.ganool.com) 
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Gambar 3.4 Film Minggu Pagi di Victoria Park (2010) 

(www.movieguide101.wordpress.com) 

 

 Film Tanda Tanya merupakan salah satu film referesi tentang bagaimana 

mereka mengangkat fenomena-fenomena yang aktual dalam lima sampai sepuluh 

tahun terakhir dan menerapkannya ke dalam skenario kemudian mencapurkannya 

dengan ‘fiksi’ permasalahan pribadi tokoh-tokohnya. Film Minggu Pagi di 

Victoria Park, juga menjadi salah satu referensi kehidupan Pekerja Rumahtangga 

dan penggambaran karakter seorang Pekerja Rumahtangga. 
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3.4. Data Temuan 

3.4.1.  Upacara Ba’u 

Upacara Ba’u sendiri diperingati oleh masyarakat Bajawa untuk memperingati 

hari kematian dari keluarga yang sudah meninggal. Biasanya peringatan 

diperingati oleh keluarga dekat dari orang yang sudah meninggal. Upacara ini 

menggunakan hati babi yang dimasak dengan cara direbus, segelas tuak serta 

sejumput nasi sebagai wujud dari persembahan. Kemudian persembahan ini 

diletakan di depan foto keluarga yang sudah meninggal, selain itu diletakan pula 

benda-benda suci berupa salib dan patung-patung orang kudus. 

 

Gambar 3.4.1.1 Persembahan dalam upacara Ba’u 

(http://etnohistori.org/wp-content/uploads/2012/02/tipikal-rumah-masyarakat-Katolik-di-NTT.jpg) 
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3.4.2. Masyarakat Betawi Ora di Bekasi Utara 

Menurut Komarudin Ibnu Mikam, komunitas Betawi Ora ini terletak di 

pinggiran kota Jakarta, komunitas betawi ini tidak masuk dalam betawi kota. 

Komunitas non struktural betawi ini, kerap disebut betawi “norak”, kampungan. 

Karena berkait dengan kata “ora” itu sendiri dan dalam berdialog mereka 

memiliki logat yang khas. Komunitas betawi pinggiran ini kemudian banyak 

membentuk organisasi yang “terkenal” seperti Forum Betawi Rempug (FBR), 

Forkabi (Forum Komunikasi Anak Betawi). Betawi kota lebih terstruktur dan 

bersentuhan dengan budaya dan luar (asing, barat, belanda, china, Arab, india dan 

melayu), sedangkan komunitas Betawi Ora bersentuhan dengan budaya dan 

bahasa lokal, Jawa Barat, Jawa, Banten, Cirebon dan Melayu. Kebanyakan 

masyarakat Betawi Ora memeluk agama Islam. Dalam kebudayaan Betawi, 

kematian atau ajal adalah sesuatu yang pasti datang bagi semua mahluk hidup. 

Orang Betawi meyakini benar bahwa alam kematian adalah awal dari kehidupan 

selanjutnya. Oleh karena itu, orang yang masih hidup masih terus dapat 

melakukan komunikasi dengan orang yang sudah meninggal. Sebelum shalat 

jenazah dilakukan, ketika jenazah sedang dimandikan diselenggarakan upacara 

untuk fidiyah yang bertempat di masjid/musholla. Pelaksanaan upacara 

fidiyah dipimpin oleh kyai yang dituakan di lingkungan setempat. Pihak keluarga 

jenazah menyerahkan perwakilan kepada kyai dengan mengucapkan ijab-kabul.  

(Komunikasi personal, 10 Mei 2015). 
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Gambar 3.4.2.1 Komunitas Betawi Ora 

(http://betawiora.blogspot.com/2011_07_12_archive.html) 

3.4.3. Penggunaan Pengeras Suara di Masjid dan Musholla di Bekasi  

Karena masyarakat Bekasi mayoritas beragama Islam, keberadaan masjid 

serta mushola sangat banyak guna menunjang kegiatan beribadah mereka. 

Menurut Mutawakil, di Bekasi banyak masjid dan mushola yang dibangun di atas 

tanah wakaf, ini bisa dimaknai bahwa orang Betawi yang tinggal di Bekasi, 

berperan besar dalam pembangunan karakter disekitar lingkungan tersebut 

khususnya dalam bidang keagamaan. Orang Betawi sejak dulu rela menyerahkan 

tanahnya untuk kemaslahatan umat mereka yakin bahwa tempat ibadah itu penting 

dalam pendidikan agama Islam.  
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Selain itu, dengan adanya  pertumbuhan penduduk yang pesat, menjadikan jamaah 

masjid bertambah, sehingga perlu pengeras suara agar suara imam atau khatib 

dapat didengar oleh jamaah. Keberadaan pengeras suara di masjid sangat 

membantu dalam kegiatan dakwah Islam saat ini. (Komunikasi personal, 12 Mei 

2015). 

 

Gambar 3.4.3.1 Masjid di Bekasi Utara 

(Koleksi pribadi) 

3.4.4. Kios yang menjual daging babi di pasar Bekasi 

Karena di Bekasi mayoritas masyarakatnya adalah penganut Islam, maka bisa 

dikatakan keberadaan hewan babi sebisa mungkin tidak muncul secara 

sembarangan, atau harus memiliki tempat khusus.   Pedagang daging sapi di Pasar 

Baru, Bekasi para pedagang mengeluhkan penurunan omzet penjualan daging 

Benturan Budaya..., Angelia Mawar, FSD UMN, 2015



dikarenakan kios mereka berdekatan dengan lorong yang terdapat kios-kios yang 

menjual daging babi. Oleh karena itu kios-kios yang menjual daging babi jarang 

ditemukan di daerah Bekasi, meskipun ada kios yang menjual daging babi, kios 

tersebut dipastikan jauh dari pedagang daging sapi, tempatnya juga terpencil dan 

jauh dari pembeli. Jadi di Bekasi letak dan lokasi kios yang menjual daging babi 

saling berjauhan, sehingga masyarakat di Bekasi yang mngkonsumsi daging babi, 

susah menemukan kios yang menjual daging babi.  

Pasar yang menjadi temuan saya adalah sebuah pasar di kawasan Family 

Mart. Pasar ini terletak di sebuah kawasan perumahan Harapan Indah Bekasi, 

Menurut penjual daging babi disana. Letak kios daging babi sendiri, dibedakan 

dari kios daging yang lainnya. Tempat penjualan daging babi sendiri, tidak selalu 

ramai, hanya hari-hari tertentu saja, dikarenakan tempat yang jauh dari pembeli. 

 

Gambar 3.4.4.1 Kios daging babi 

(Koleksi pribadi) 
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